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Abstract

Leadership is an important aspect in human life. The concept of leadership has become the main 
subject of discussion in various scientific disciplines and society. This study seeks to examine leadership 
in Buddhism. This research uses a qualitative approach with a focus on library research. The Buddha’s 
leadership has criteria laid down in the Dasa Raja Dhamma for a king or leader to carry out. The study 
of Buddhist leadership provides valuable insight into how Buddhist values of ethics, compassion and 
wisdom can form the basis of ethical and ethical leadership.
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Abstrak

Kelpelmimpinan melrupakan aspelk pelnting dalam kelhidupan manusia. Konselp kelpelmimpinan 
tellah melnjadi pokok utama dari pelmbahasan dalam belrbagai disiplin ilmu dan masyarakat. Studi 
ini berupaya mengkaji kepemimpinan dalam agama Buddha. Pelnellitian  ini  melnggunakan  pelndelk-
atan  kualitatif dengan fokus pada riset kepustakaan. Kelpelmiminan Buddha melmiliki kritelria yang 
telrtelra pada Dasa Raja Dhamma  untuk selorang  raja  atau  pelmimpin yang harus dijalanka. Kajian 
kelpelmimpinan Buddha melmbelrikan pandangan belrharga telntang bagaimana nilai-nilai eltika, ka-
sih sayang, dan kelbijaksanaan dalam Buddha dapat melnjadi dasar kelpelmimpinan yang belreltika 
dan belrintelgritas.

Kata kunci: kelpelmimpinan, Buddha, eltika
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I.	 PENDAHULUAN

Kelpelmimpinan adalah aspelk yang pelnting 
dalam selgala aspelk kelhidupan manusia. Konselp 
kelpelmimpinan tellah melnjadi pokok utama dari 

pelmbahasan dalam belrbagai disiplin ilmu dan 
masyarakat. Sellain itu, konselp ini tellah melngal-
ami pelrkelmbangan yang sangat pelsat seliring 
delngan pelrubahan nilai-nilai sosial dan budaya. 
Namun, dalam pandangan Buddhismel, konselp 
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kelpelmimpinan melmiliki pelrubahan yang 
melndalam dan belrmakna yang belrbelda delngan 
paradigma kelpelmimpinan konvelnsional. Kel-
pelmimpinan melnduduki pelran vital dalam or-
ganisasi karelna selorang pelmimpin sellain mel-
nelntukan visi, misi, tujuan dan stratelgi pelnca-
paian juga belrtugas melmimpin, melngarahkan, 
melmotivasi anggota kellompok untuk melncapai 
tujuan.(Rojiati, Saloom, Rosmawati, Pi, & Fathi-
hani, 2021)

Kelpelmimpinan dalam Buddhismel bukan 
selkaldar tanggung jawab dan otoritas, mellaink-
an lelbih kelpada pelmahaman yang melndalam 
telntang nilai-nilai eltika, moralitas, dan kasih 
sayang. Konselp kelpelmimpinan didasarkan pada 
prinsip-prinsip yang ditelmukan dalam ajaran 
Buddha, yang melnunjukan pandangan telntang 
bagaimana selorang pelmimpin selharusnya 
belrtindak dan melmimpin delngan pelnuh kel-
sadaran, kelbijaksanaan, dan elmpati telrhadap 
selmua makhluk hidup.

Artikell ini belrtujuan untuk melngelksplora-
si dan melndalami kajian kelpelmimpinan Bud-
dha. Pelnulis akan melmbahas bagaimana prin-
sip-prinsip eltika, moralitas, dan kasih sayang 
melnjadi bagian pelnting dalam kelpelmimpinan 
Buddhismel, dan bagaimana konselp telrselbut 
dapat ditelrapkan dalam kontelks kelpelmimpinan 
modelrn. Untuk lelbih melmahami lelbih lanjut, ar-
tikell ini juga akan melnyajikan studi kasus yang 
melnggambarkan praktik kelpelmimpinan dalam 
Buddhismel.

Dalam masyarakat yang selmakin kom-
plelks dan belrhubungan, pelmahaman telntang 
konselp kelpelmimpinan dalam pelrspelktif Bud-
dhismel melmiliki rellelvansi yang melningkat. Pel-
layanan yang belrkualitas akan melmbuat pelng-
guna melrasa nyaman melnggunakannya dalam 
pelmbellajaran (Utomo elt al., 2022) Prinsip-prin-
sip eltika, kasih sayang, dan kelbijaksanaan yang 
melndalam dalam kelpelmimpinan Buddhismel 
dapat melmbelrikan panduan belrharga bagi 
pelmimpin dalam upaya melnciptakan dunia 
yang lelbih belreltika, belrkellanjutan, dan belrmak-
na. Mellalui artikell ini, kita akan melnjellajahi ja-
lan melnuju kelpelmimpinan yang lelbih bijaksana 
dan belrtanggung jawab dalam cahaya ajaran 
Buddha.

II.	 METODE PENELITIAN

Pelnellitian  ini  melnggunakan  pelndelkatan  
kualitatif, yakni riselt kelpustakaan (library relsel-
arch) (Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Melrli-
yana, 2022). Tujuan  pelnellitian  hakelkatnya  
belrkaitan  delngan  masalah  yang  akan  dijawab,  
yakni  melngungkap kajian kelpelmimpinan Bud-
dha. Telknik pelngumpulan data dilakukan deln-
gan     melngumpulkan     belbelrapa     sumbelr     
pustaka  (artikell,  buku,  informasi  dari  intelr-
nelt)  yang rellelvan delngan topik pelnellitian (Fad-
li, 2021). Belrdasarkan sumbelr dokumeln-doku-
meln telrselbut, analisis  seldelrhana  dilakukan  
dan  disajikan  dalam  belntuk artikell.

III.	 PEMBAHASAN

1.	 Delfinisi kelpelmimpinan Buddha
Pelnelrapan konselp kelpelmimpinan Bud-

dha dalam kontelks modelrn adalah tantangan, 
teltapi melmiliki rellelvansi yang melningkat. Nilai-
nilai selpelrti eltika, kasih sayang, kelbijaksanaan, 
dan intelgritas sangat dibutuhkan dalam kel-
pelmimpinan kontelmporelr yang komplelks. 
Pelmimpin modelrn dapat melmadukan konselp-
konselp ini delngan praktik kelpelmimpinan yang 
elfelktif untuk melnciptakan lingkungan yang lel-
bih eltis, belrkellanjutan, dan inklusif. Naradha 
kelmudian melngingatkan agar Arjuna tidak con-
gkak dan teltap relndah hati (Praseltyo, 2022), kel-
pelmimpinan Buddha dalam melnjalani selbagai 
pelmimpin harusnya tidak congkak agar dapat 
ditelrima dalam lingkungannya, melmiliki sikap 
relndah hati melrupakan hal yang sangat pelnting 
dalam kelpelmimpinan. Sellain itu intelgritas juga 
pelnting selbagai fondasi dari kelpelmimpinan 
yang kuat. Pelmimpin yang intelgritasnya tinggi 
dapat dipelrcaya olelh anggota timnya dan melm-
pelrtahankan standar moral yang tinggi. Melrelka 
melnunjukkan konsistelnsi antara kata dan tin-
dakan.

Kelpelmimpinan Buddha melnurut Kabri, 
(2022) adalah Kelpelmimpinan yang bukan selka-
dar melmbuat orang lain telrpelngaruh dan tun-
duk, apalagi belrgantung pada pelmimpinnya. Sel-
bagai selorang pelmimpin, Buddha tidak melm-
buat orang belrgantung padanya. Kelpelmimpi-
nan yang ditunjukkan olelh Sang Buddha adalah 
bagaimana melnjadikan orang-orang yang dip-
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impinnya melningkatkan kualitas dirinya helnda-
knya dapat melmpraktikan pelrhatian pelnuh 
dapat dipraktikkan selcara informal delngan mel-
nyadari kelbiasaan dan pelrilaku selhari-hari 
(Chowmas, Adi W Gunawan, & Sutikyanto, 2021)

Buddha melnandaskan bahwa pelmimpin 
yang kreldibell yaitu ia yang mellakukan apa yang 
ia ajarkan “Belliau mellakukan apa yang Belliau 
katakan dan melngatakan apa yang Belliau laku-
kan, olelh karelna itu Belliau diselbut Sang 
Tathāgata” (A.II.24). Peltikan sutta ini melnunjuk-
kan bahwa selbagai selorang pelmimpin helnda-
knya tidak hanya pandai belrbicara, namun juga 
harus mampu melmbelrikan contoh nyata dalam 
seltiap kelputusan yang diambil. Delngan delmiki-
an, seltiap kelbijakan mampu belnar-belnar ditel-
rapkan olelh pelmimpin dan bawahan dalam 
melncapai tujuan yang diharapkan.

2.	 Kritelria kelpelmimpinan Buddha
Kelpelmimpinan yang ditelrapkan pada le-

lmbaga kelagamaan Buddha telntunya harus di-
dasari pada nilai-nilai ajaran Buddha Dharma. 
Buddha selndiri selbagai melmimpin monastik tel-
lah banyak melmbelrikan pelmahaman dan keltel-
ladanan kelpada murid-muridnya bagaimana 
melnjadi selorang pelmimpin. Dari pelnellitian kel-
pustakaan di atas dapat telrlihat Buddha melnjel-
lakan bahwa ada selpuluh kritelria yang wajib di-
miliki olelh selorang pelmimpin yaitu : kelmurah-
an hati, melmiliki moral atau mellaksanakan sīla, 
rella belrkorban, keltulusan hati, ramah tamah, 
kelseldelrhanaan, tidak pelmarah, tidak mellaku-
kan kelkelrasan, kelsabaran, tidak belrtelntangan 
delngan kelbelnaran. Kelsellupuh karaktelr ini disel-
but delngan dasa raja dharma.

1)	 Dāna (melmbelri) melmbelri  dana  kel-
pada  siapa  saja  yang  melmelrlukan.  
melrupakan  salah satu kelwajiban 
bagi selorang raja (pelmimpin) untuk 
melnjaga kelseljahtelraan bawahan-
nya. Salah  satu  ciri  pelmimpin  idelal  
apabila dapat melmbelrikan kelkay-
aan  selcara bijaksana dan tidak bel-
rusaha melnjadi kaya delngan mel-
manfaatkan keldudukan. Selorang 
pelmimpin selharusnya murah hati 
delngan melmbelri. Pelmimpin dapat 
melnjadi contoh bagi pelngikutnya. 
Kualitas keldelrmawanan ini sangat 

pelnting dan belrtolak bellakang deln-
gan kelselrakahan, karelna delngan 
keldelrmawanan selorang pelmimpin 
akan diselnangi olelh pelngikutnya.

2)	 Sīla (moralitas yang baik) selbagai 
pelmimpin helndaknya dapat 
melngelndalikan moral yang baik mel-
lalui pikiran, ucapan dan tindakan-
nya.  Ini  akan  melnjadi  contoh  yang  
baik bagi bawahannya. Pelmimpin 
yang melmiliki moral artinya 
pelmimpin harus mampu melng-
hindari pelmbunuhan, pelncurian, 
pelrzinahan, kelbohongan, dan ma-
buk-mabukan, dapat melnjalankan 
lima Sīla delngan baik. Pelmimpin 
yang baik helndaknya harus melmi-
liki moral yang baik dan hukum ha-
rus dipatuhi. Seltiap pikiran, ucapan 
dan pelrbuatan selorang pelmimpin 
haruslah belrlandaskan kelbaikan 
dan cinta selrta kelbijaksanaan.

3)	 Pariccāga belrani belrkorban sel-
galanya delmi kelbahagiaan orang 
yang dipimpin. Pelngorbanan disini 
diartikan selbagai tindakan yang mel-
rellakan, melngikhlaskan, mellelpas-
kan, melngorbankan waktu, telnaga 
dan pikiran, mampu melngemlbang-
kan kelmurahan hati, tidak melmelnt-
ingkan diri selndiri melngabdi untuk 
kelbelrhasilan dalam melmimpin. Kel-
tika melnjadi selorang pelmimpin ha-
rus sudah belrkorban untuk mellay-
ani pelngikutnya. Selorang pelmimpin 
nelgara (raja) harus belrpandangan 
bahwa pelmimpin akan melngor-
bankan diri delmi kelseljahtelraan 
rakyatnya. Kualitas ini pelnting karel-
na apabila selorang pelmimpin tidak 
melmpunyai karaktelristik ini, belrarti 
pelmimpin yang elgois dan akan sella-
lu melmelntingkan diri selndiri.

4)	 Ājjava (keltulusan hati) sifat luhur ini 
tidak bisa ditinggalkan dalam seltiap 
tindak-tanduk, belnar-belnar mellak-
sanakan tugas delngan jujur, keltelr-
bukaan, dan pelnuh keltulusan. Deln-
gan hati yang jujur dan telrbuka, 
pelmimpin belbas dari  rasa  takut  
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maupun kelpelntingan pribadi dalam 
mellaksanakan tugas. Selbagai 
pelmimpin tugas-tugasnya selharus-
nya dilakukan delngan tulus. Deldika-
sikan selpelnuhnya pada apa yang sel-
harusnya selorang pelmimpin laku-
kan. Jujur pada diri selndiri dan 
orang lain akan melmbuat pelmimpin 
dihargai olelh pelngikutnya dan di-
hormati delngan tulus.

5)	 Maddava (ramah tamah) selbagai ra-
ja atau pelmimpin mesti melmiliki 
watak   simpati  dan ramah tamah 
telrhadap bawahannya. Kellelmbutan  
sikap   akan   mampu  melngoyak  kel-
rasnya kelangkuhan bila dilakukan 
delngan tulus dan belrkellanjutan. 
Kelangkuhan yang dibiarkan bukan 
melnambah kelwibawaan teltapi akan 
melnurunkan rasa hormat bawahan 
telrhadap atasan atau  pelmimpin. Si-
kap ramah, belrseldia diajak belrund-
ing, melnelrima pelndapat orang lain 
dapat melnguatkan tali kelharmoni-
san antara pimpinan delngan bawa-
han. Siapapun orangnya dan apapun 
tugasnya, selselorang selharusnya 
melmiliki tanggung jawab pada tu-
gasnya. Pelmimpin dituntut melmpu-
nyai tanggung jawab elkstra selhing-
ga disiplin selbagai selorang 
pelmimpin. Delngan belgitu siapapun 
akan melnghargai pelmimpin 
telrselbut selpelnuh hati. Selorang 
pelmimpin helndaknya belrlaku baik, 
melnjaga sopan santun dan tata kra-
ma selsuai norma seltelmpat.

6)	 Tapa (kelseldelrhanaan) di mana pun 
belrtugas, selorang raja atau 
pelmimpin belrsikap seldelrhana, 
dapat melngelndalikan diri  selndiri  
baik  dalam  belrtutur  kata,  pelrbua-
tan,  maupun melnjaga  pikiran supa-
ya  tidak  belrbuat  selsuatu  yang  
dapat  melrugikan  diri selndiri mau-
pun pihak lain. Selbagai selorang 
pelmimpin janganlah belrlaku som-
bong dan belrlelbihan. Melnurut aja-
ran Buddha, kelseldelrhanaan melru-
pakan salah satu kunci untuk mel-

latih diri melngelndalikan kelselrakah-
an. Gaya hidup melwah selbaiknya di-
hindari olelh selorang pelmimpin. 
Tunjukkan bahwa kelseldelrhanaan 
hidup lelbih baik dan belrarti daripa-
da gaya hidup melwah dan sombong. 

7)	 Akkodha (belbas dari kelbelncian) aja-
ran Buddha melnganjurkan untuk 
sellalu  melngelmbangkan sifat luhur 
cinta kasih yang belrarti selorang 
pelmimpin mau tidak mau harus sel-
lalu melngelmbangkan cinta kasih 
atau pikiran tanpa  melmbelnci, bu-
kan  delngan telrus-telrusan marah tel-
rhadap bawahan. Pelmimpin selring 
marah-marah akan melmbuat kelta-
kutan pelngikutnya dan pelngikutnya 
akan melnjalankan pelrintah bukan 
belrdasarkan kelsadaran dan tidak 
akan optimal. Telrkadang pelmimpin 
melmang pelrlu telgas namun bukan-
nya delngan marah-marah belrlelbi-
han. Elksprelsi selorang pelmimpin bi-
sa melnelgaskan kelwibawaannya. 
Janganlah pelmimpin juga melnyim-
pan belnci atau rasa tidak selnang kel-
pada lawannya. Cobalah belrsikap 
belrsahabat daripada melmbelnci.

8)	 Avihiṁsā (tanpa keljahatan atau 
kelkelrasan) melnjadi selorang 
pelmimpin akan  disayangi  olelh  ban-
yak  orang  karelna  sikap dan  tinda-
kan  yang  sellalu  melnyayangi,  tidak 
keljam, belrtimbang-rasa, tanpa kelkel-
rasan, tidak selwelnang-welnang kel-
pada   bawahan, bahkan telrhadap 
siapapun. Ia juga belrusaha melning-
katkan pelrdamaian dan melncelgah 
pelpelrangan. Selringkali selbagian 
orang belrpikir bahwa delngan kelkel-
rasan masalah bisa disellelsaikan. 
Mungkin untuk belbelrapa kasus bisa, 
namun umumnya yang telrjadi 
adalah kelbelncian dan delndam akan 
selmakin kuat dan melluas. Dalam 
ajaran Buddha bellas kasih (karuna) 
dan cinta univelrsal (meltta) melmel-
gang pelranan aktif dari karaktelris-
tik ini.

9)	 Khanti (Kelsabaran) pelmimpin har-
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us dapat melnghadapi halangan, belr-
bagai kelsulitan, delngan hati yang 
sabar, pelnuh pelngelrtian, dapat mel-
nelrima pujian dan cellaan delngan 
batin yang selimbang  selrta  dapat 
melmaafkan orang lain yang melnya-
kiti hatinya. Banyak masalah timbul 
dari keltidaksabaran dan elmosi nel-
gatif selsaat kita. Kelmarahan adalah 
salah satu wujud dari keltidakmam-
puan kita untuk melngelndalikan el-
mosi kita, karelna kita tidak belrlatih 
sabar. Untuk itulah kelsabaran meln-
jadi salah satu karaktelristik 
pelmimpin yang pelnting. 

10)	 Avirodhana (tidak melnelntang, tidak 
belrmusuhan) selbagai pelmimpin 
helndaknya bisa  melnciptakan kel-
harmonisan, tidak melnelntang kel-
mauan  rakyat,  tidak belrmusuhan  
delngan rakyat  atau orang-orang 
yang dipimpin,  tidak melnghalang-
halangi usaha untuk melmajukan 
kelseljahtelraan bawahannya. Selorang 
pelmimpin harus mampu melning-
katkan selmangat pelrsahabatan di 
antara bawahan, dapat hidup belrsa-
tu delngan bawahan. (J.V.378).

Kelselpuluh  hal  telrselbut  juga  saling  
belrkaitan  satu  delngan  yang  lainnya, artinya  
keltika  selorang  pelmimpin  melmiliki sifat murah 
hati, telntu akan melmiliki moral yang baik,  mor-
al  yang baik telntu melndorong untuk rella belr-
korban,  rella belrkorban dimiliki karelna moral 
yang baik akan telntu didasari olelh keltulusan, 
dari keltulusan yang dimiliki diseltiap  pelkelrjaan-
nya telntu melmbangun kelramahan sikap, orang 
yang  ramah  telntu  kelseldelrhanaan  yang  diban-
gunnya, orang  yang melmiliki moral, tulus, mu-
rah hati telntu akan melnghindari sifat marah dan 
kelkelrasan  dalam  kelhidupannya.

3.	 Tugas Kelpelmimpinan Buddha
Tugas-tugas selorang raja pelmutar-roda 

Ariya dalam kelpelmimpinannya yaitu; belrgan-
tung pada Dhamma, melnghormati, melnghargai, 
melnyayangi, melnyelmbah, dan melmuja, melnja-
dikan Dhamma selbagai lelncana dan spanduk-
mu, melngakui Dhamma selbagai gurumu, elng-

kau harus melnjaga, melnangkis, dan mellindungi 
selsuai Dhamma, rumah tanggamu, pasukanmu, 
pelnduduk delsa dan kota, para peltapa dan Brah-
mana, binatang-binatang liar dan burung-bu-
rung (D.III.61). 

Kelpelmimpinan Buddha sangat pelnting 
dalam melmbelrikan pelrlindungan yang harus 
dibelrikan kelpada selluruh masyarakat tanpa 
melmandang dan melmilih, baik para peljabatnya, 
para pelmimpin agama yang melngajarkan kel-
moralan dan kelbelnaran, para pelnduduk kota 
dan delsa baik kaya maupu miskin. Selmuanya 
belrhak melndapat keladilan yang sama. Dia 
adalah raja atau pelmimpin selbuah nelgara yang 
melnjadikan kelbelnaran selbagai lambangnya, sel-
bagai belndelranya, dan otoritasnya. 

Kelpelmimpinan yang ditunjukkan Buddha 
adalah bagaimana melmbuat orang yang dip-
impin melningkatkan kualitas dirinya. Belrlind-
ung kelpada Buddha pun tak lain dari melnjadi-
kan Buddha selbagai pelmbawa inspirasi, pelnun-
tun hidup, bahkan tujuan hidup. Kelhadiran Bud-
dha pada massanya pun sangat belrpelran belsar 
bagi kelseljahtelraan dan kelbahagiaan masyara-
kat yang belrsangkutan. Delmikian halnya saat ini 
pelran pelmimpin dalam organisasi kelagamaan 
Buddha harus belrfungsi dalam pelningkatan 
kualitas dan kelmajuan spiritual umat yang 
dinaunginya. Kelpelmimpinan Buddha helnda-
knya melmpraktikan yang tellah buddha sampai-
kan dalam kitab Visudhi Magga, dijellaskan bah-
wa Jalan Mulia Belrunsur Dellapan (Ariya At-
thangika Magga) yaitu telntang;

1)	  Moralitas (Sīla) salah satu ciri uta-
ma kelpelmimpinan Buddha adalah 
pelnelkanan pada eltika dan morali-
tas. Pelmimpin Buddha, atau Dham-
maraja, diharapkan untuk 
melmimpin delngan intelgritas, melng-
hindari tindakan yang melrugikan, 
dan melnjalani prinsip-prinsip moral 
yang tinggi. Melnjalankan moralitas 
delngan baik tidak hanya dapat meln-
jalankan kelpelmimpinan delngan 
baik teltapi Buddha juga melnyam-
paikan manfaat dari pellaksanaan li-
ma sila: (1) melmbuat orang belrtam-
bah kaya; (2) melndatangkan nama 
baik; (3) melningkatkan kelpelrcay-
aan diri; (4) melmbelri keltelnangan 
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disaat melnghadapi kelmatian; (5) 
seltellah melninggal dunia, akan telrla-
hir kelmbali di alam surga (D.II.86).

2)	 Kelsadaran (Samadhi) kelpelmimpi-
nan dalam Buddha melnelkankan 
pelntingnya melmiliki kelsadaran 
yang tinggi telntang diri selndiri dan 
orang lain. Kelsadaran ini melmbantu 
pelmimpin dalam melngelnali ham-
batan dalam diri melrelka selndiri dan 
dalam komunikasi delngan orang 
lain. Kelsadaran dapat dilatih mellalui 
melditasi. Melnurut Seltiyawan & 
Reljelki, (2023) melditasi (sadar pel-
nuh) belrhasil melngurangi strels ak-
adelmik, belrdampak positif pada 
kelselhatan fisik, dan signifikan dalam 
melnjaga kelselhatan melntal, hal ini 
telntu dapat dipraktikan dalam kel-
pelmimpinan agar dapat belrjalan 
delngan baik. 

3)	 Kelbijaksanaan (Panna). Kelpelmimp-
inan Buddha melmbutuhkan kelbi-
jaksanaan. Mellihat selgala selsuatu 
selbagaimana adanya akan melmun-
culkan kelbijaksanaan untuk melmbi-
arkan selmua selnsasi pelndelritaan lel-
nyap tanpa melnimbulkan dalam 
pelngambilan kelputusan. Pelmimpin 
diharapkan untuk melmpelrtimbang-
kan dampak jangka panjang dari tin-
dakan melrelka pada kelseljahtelraan 
selmua individu yang telrlibat. Kelbi-
jaksanaan juga melncakup kelmam-
puan untuk melmahami dan melnyel-
lelsaikan konflik delngan bijaksana 
tanpa adanya masalah atau konflik 
baru yang muncul.

4.	 Kelpelmimpinan selbagai Pellayanan 
	 (Selrvant Leladelrship)

Kelpelmimpinan Buddha selring dibanding-
kan delngan konselp “Selrvant Leladelrship” dalam 
litelratur kelpelmimpinan modelrn. Dalam modell 
ini, pelmimpin dilihat selbagai pellayan pelrtama 
bagi melrelka yang dipimpin. Melrelka melman-
dang diri melrelka selbagai alat untuk melncapai 
kelseljahtelraan dan pelrkelmbangan tim atau ko-
munitas melrelka. Pelmimpin yang melnelrapkan 
konselp ini melnunjukkan elmpati, pelduli, dan 

kelinginan yang tulus untuk melmajukan kelsel-
jahtelraan selmua individu di bawah kelpelmimpi-
nannya. Buddha melngajarkan bahwa selselorang 
tidak mellanggar Dhamma mellalui kelinginan, 
kelbelncian, keltakutan, atau dellusi, maka kelma-
syhurannya melnjadi pelnuh bagaikan relmbulan 
pada malam dwingguan yang telrang (A.II.18), 
selorang dalam kelpelmimpinannya harus mam-
pu melnelrapkan dhamma delngan baik maka 
akan melmbawa kelseljahtraan bagi bawahannya. 
Disiplin melrupakan harga mati yang harus 
dibayar (Mujiyanto, 2022). 

5.	 Kelpelmimpinan dalam Pelnyellelsaian 
Konflik
Pelndelkatan kelpelmimpinan Buddhismel 

dalam pelnyellelsaian konflik adalah contoh 
konkrelt dari bagaimana prinsip-prinsip Bud-
dhismel dapat ditelrapkan dalam praktik. Daripa-
da melngambil pelndelkatan konfrontatif atau 
otoritelr, pelmimpin Buddha akan melndorong 
pelrtelmuan meldiasi di mana selmua pihak dapat 
belrbicara selcara telrbuka, melmahami pelrspelktif 
orang lain, dan melncapai pelmahaman belrsama. 
Pelndelkatan ini belrakar dalam ajaran Buddha 
telntang pelrdamaian dan pelmahaman belrsama 
selbagai jalan melnuju solusi yang belrkellanjutan. 
Selmakin tinggi tingkat mindfulnelss maka selma-
kin relndah pula geljala nelurosis atau gangguan 
psikologis.(Surya, Wibowo, & Mulawarman, 
2023). Telrdapatnya intelraksi pasti ada konflik, 
olelh karelna itu yang dipelrlukan adalah bagaima-
na melngellola konflik selcara profelsional. 

Selcara praktis seltiap pimpinan   dalam 
melnghadapi konflik organisasi harus dapat mel-
mahami telrlelbih dahulu konflik yang telrjadi, 
mellalui sumbelr-sumbelr konflik selbellum mel-
nelntukan cara untuk melngatasinya. Upaya  pel-
nanganan  konflik  sangat  pelnting  dilakukan,  
hal  ini  diselbabkan  karelna  seltiap  jelnis pelruba-
han  dalam  suatu  organisasi  celndelrung  meln-
datangkan  konflik.  Pelrubahan  institusional  
yang telrjadi,   baik   direlncanakan   atau   tidak,   
tidak   hanya   belrdampak   pada   pelrubahan   
struktur   dan pelrsonalia,  teltapi  juga  belrdam-
pak  pada  telrciptanya  hubungan  pribadi  dan  
organisasional  yang belrpotelnsi  melnimbulkan  
konflik (Delti Rostini, Khalifaturrahmah, Sulaim-
an, 2023). Komunikasi yang dibangun olelh ba-
gian intelrnal organisasi mampu melnyellelsaikan 
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konflik yang ada delngan memlbicarakannya deln-
gan baik, kelmudian melncari pelnyelbab masalah 
telrselbut, dan melmbuat kelbijakan selsuai delngan 
masalah yang telrjadi saat itu (Situmorang & 
Munthel, 2023).

6.	 Pelnelrapan Kelpelmimpinan Buddha 
dalam Kontelks Modelrn
Pelnelrapan konselp kelpelmimpinan Bud-

dha dalam kontelks modelrn adalah tantangan, 
teltapi melmiliki rellelvansi yang melningkat. Nilai-
nilai selpelrti eltika, kasih sayang, kelbijaksanaan, 
dan intelgritas sangat dibutuhkan dalam kel-

pelmimpinan kontelmporelr yang komplelks. 
Pelmimpin modelrn dapat melmadukan konselp-
konselp ini delngan praktik kelpelmimpinan yang 
elfelktif untuk melnciptakan lingkungan yang lel-
bih eltis, belrkellanjutan, dan inklusif. Buddha 
melmbuat ucapan-ucapan pelnting telrkait deln-
gan pelmahaman pelrbeldaan antara kelduanya 
Dhamma dan non-Dhamma, disiplin dan non-di-
siplin, selrta ajaran Buddha dan ajaran lainnya.
(Utami & Thi My Loc, 2022)

IV.	 PENUTUP

Kajian kelpelmimpinan Buddha melmbelrikan pandangan belrharga telntang bagaimana nilai-ni-
lai eltika, kasih sayang, dan kelbijaksanaan dalam Buddhismel dapat melnjadi dasar kelpelmimpinan 
yang belreltika dan belrintelgritas. Praktik dan prinsip-prinsip kelpelmimpinan ini dapat melmbelrikan 
wawasan yang dalam telntang bagaimana pelmimpin dapat melmimpin delngan elmpati, melrawat kel-
belragaman, dan melngutamakan kelseljahtelraan belrsama. Dalam dunia yang selmakin komplelks, pel-
nelrapan konselp kelpelmimpinan Buddha dapat melmbantu melnciptakan pelmimpin yang bijaksana 
dan belrtanggung jawab. Kelpelmimpinan Buddhis dalam pelnyellelsaian konflik dapat diupayakan mel-
lalui pelnelrapan dasa raja dhamma. 
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